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ABSTRAK 
 
 Tujuan Penelitian adalah untuk mengetahui nilai Parameter fisika meliputi warna, 
bau, kecerahan, suhu dan arus sedangkan parameter  Kimia yaitu DO, COD, Salinitas dan 
Cu yang terkandung pada sampel air pada tiap-tiap stasiun. Stasiun dalam pengambilan 
sampel ada 5 Stasiun yaitu Jembatan Overtown, Samping kantor DPRD Provinsi Papua, 
belakang Lantamal X, Terminal Mesran dan Muara Sungai. Berdasarkan warna dan bau 
yang terdapat pada tiap-tiap stasiun yang berbeda didapatkan di Jembatan Overtown, 
Samping kantor DPRD Provinsi Papua dan muara sungai menunjukkan air berwarna 
kecoklatan dan berbau serta nilai kecerahan masih kurang dari batas baku mutu air 
dibawah 1 meter. Hal tersebut disebabkan  karena adanya campuran lumpur dan limbah 
organik dan anorganik dari aliran sungai yang bermuara ke laut dengan nilai kecerahan, 
untuk belakang Lantamal X, Terminal Mesran  masih dalam keadaan normal dan baik. 
Nilai suhu rata-rata pada tiap stasiun hampir sama yaitu berkisar 29-30
o
C menunjukan 
bahwa suhu pada setiap stasiun dalam keadaan baik/normal. Kecepatan arus pada tiap 
stasiun masih relatif baik dengan rata-rata 0,2 fps hingga yang tertinggi pada muara 
sungai 0,6fps. Nilai kadar logam tembaga (Cu) pada belakang Lantamal X, Terminal 
Mesran dan Muara Sungai masuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata berkisar 0.48 
- 0.79 dan untuk Jembatan Overtown, Samping kantor DPRD Provinsi Papua kadar 
tembaga dalam air masih bisa ditolerir (1.22 - 2.47) dalam kategori sedikit tercemar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari tiap stasiun yang berbeda baik parameter 
fisika maupun kimia yang terkandung dalam sampel air dan arus air bahwa Teluk Yos 
Sudarso masih dalam keadaan normal untuk biota laut. 
 
Kata Kunci: Teluk Yos Sudarso, Kualitas Air, Fisika dan Kimia 
 
 
PENDAHULUAN  
 
 Teluk Yos Sudarso juga 
sering disebut Teluk Humboldt, 
adalah teluk kecil yang berada di 
pantai utara Provinsi Papua, sekitar 
50 kilometer sebelah barat dari    per- 
 
 
 
 
 
 
 
 
batasan antara provinsi Papua di 
Indonesia dengan   Negara       Papua 
Nugini. Ibukota provinsi Papua, 
Jayapura terletak di tepi teluk ini. 
Sejak awal abad ke-20, baik teluk ini 
mapun kota Jayapura memiliki 
beberapa nama yang berbeda. Nama 
yang digunakan sekarang mengenang 
Komodor Yos Sudarso yang tewas 
dalam pertempuran laut antara 
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1962. Selama Perang Dunia II, Teluk 
Yos Sudarso dikenal sebagai Teluk 
Humboldt, dan Jayapura dikenal 
sebagai Hollandia (Wikipedia, 2014). 
 Keindahan teluk ini dapat 
disaksikan dari ketinggian, dari 
bukit-bukit yang berada di Kota 
Jayapura, dan di teluk tersebut di 
bangun pelabuhan penumpang dan 
barang sebagai modal transportasi 
laut bagi masyarakat yang ingin 
masuk dan keluar dari Papua maupun 
kewilayah Papua lainnya, dan juga 
sebagai hilir mudiknya kapal 
pengangkut kontainer/petikemas ke 
berbagai tujuan. 
Air merupakan senyawa yang 
bersifat pelarut universal, karena 
sifatnya tersebut, maka tidak ada air 
dan perairan alami yang murni. 
Tetapi didalamnya terdapat unsur 
dan senyawa yang lain. Dengan 
terlarutnya unsur dan senyawa 
tersebut, terutama hara mineral, 
maka air merupakan faktor ekologi 
bagi makhluk hidup. Walaupun 
demikian ternyata tidak semua air 
dapat secara langsung digunakan 
memenuhi kebutuhan makhluk 
hidup, tetapi harus memenuhi kriteria 
dalam setiap parameternya masing-
masing. 
Kualitas air adalah istilah 
yang menggambarkan kesesuaian 
atau kecocokan air untuk 
penggunaan tertentu, misalnya: air 
minum, perikanan, pengairan/irigasi, 
industri, rekreasi dan sebagainya. 
Peduli kualitas air adalah mengetahui 
kondisi air untuk menjamin 
keamanan dan kelestarian dalam 
penggunaannya. Kualitas air dapat 
diketahui dengan melakukan 
pengujian tertentu terhadap air 
tersebut. Pengujian yang biasa 
dilakukan adalah uji kimia, fisik, 
biologi, atau uji kenampakan (bau 
dan warna). Adapun parameter fisika 
yang akan diuji yaitu warna, bau, 
kecerahan suhu dan arus sedangkan 
untuk parameter kimia yang akan 
diuji yaitu DO, COD, Salinitas air 
laut dan Cu. 
 Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Kondisi 
Kualitas air ditinjau dari parameter 
fisika (warna, bau, kecerahan, suhu 
dan arus) dan kimia (DO, COD, 
Salinitas dan Cu) yang terkandung 
pada air di Jembatan Overtown, 
samping Kantor DPRD Provinsi 
Papua, Belakang Lantamal X, 
Terminal Mesran Jayapura dan 
Muara Sungai Jayapura. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
 Metode yang digunakan 
dalam penelitian adalah metode 
survei atau pengamatan langsung 
terhadap kualitas air berdasarkan 
parameter fisika dan kimia. 
 
Penentuan Lokasi Sampling 
 Lokasi yang akan dilakukan 
sampling yaitu terletak di kawasan 
Teluk Yos Sudarso Kota Jayapura 
meliputi Jembatan Overtown dengan 
titik koordinat S 02
o32’32,5” E 
140
o42’22,8”, mulut sungai samping 
kantor DPRD Provinsi Papua dengan 
titik koordinat S 02
o32’31,0” E 
140
o42’25,4”, Belakang Lantamal X 
dengan titik koordinat S 02
o32’25,2” 
E 140
o42’26,3”, Terminal Angkutan 
Kota Jayapura dengan titik koordinat 
S 02
o32’34,9” E 140o42’26,9” dan 
Muara Sungai Kota Jayapura dengan 
titik koordinat S 02
o32’31,3” E 
140
o42’28,5”. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian  
 
Parameter Fisika 
 
Warna dan Bau 
Hasil dari penelitian sebanyak 
dua kali dilapangan tentang warna 
dan bau pada tiap-tiap stasiun 
berbeda dikarenakan lokasi, kondisi 
dan waktu pada saat pengambilan 
sampel air disetiap stasiun. Hasil dari 
penelitian terdapat pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang tertera pada tabel 1menunjukan 
bahwa warna dan bau pada tiap-tiap 
stasiun berbeda dikarenakan adanya 
campuran lumpur dan limbah 
organik dan anorganik dari aliran 
sungai yang bermuara ke teluk Yos 
Sudarso, sehingga mengakibatkan air 
berwarna coklat, kehitam-hitaman 
dan berbau pada Jembatan, Mulut 
sungai samping kantor DPRD dan 
muara. Namun untuk belakang 
gereja/Lantamal dan belakang 
terminal dalam keadaan normal/ 
baik. 
 
Tabel 1. Hasil Penelitian Warna Dan Bau  
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” CUACA 
HASIL PENELITIAN 
I II I II 
1 Jembatan 14.25  09.00  Cerah 
Kecoklatan/Berbau 
Sampah (Limbah) 
Kecoklatan/Berbau 
Sampah (Limbah) 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15  09.20  Cerah 
Kecoklatan/Berbau 
Sampah (Limbah) 
Kehitaman/Berbau 
Sampah (Limbah) 
3 
Belakang 
Gereja/lantamal 
12.55  10.00  Cerah Normal Normal 
4 BelakangTerminal 12.10  10.30  Cerah Normal Normal 
5 Muara 11.00  09.30  Cerah 
Kecoklatan/Berbau 
Sampah (Limbah) 
Kecoklatan/Berbau 
Sampah (Limbah) 
 
Dikutip Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk 
Biota Laut Nomor : 51 Tahun 2004  
 
Kecerahanan  
Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap kecerahan pada tiap-tiap 
stasiun berbeda dikarenakan lokasi,  
 
kondisi dan waktu. Hasil dari 
penelitian terhadap kecerahan 
menggunakan Secchi disk pada tiap 
stasiun terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Kecerahan 
NO STASIUN 
WAKTU  
“WIT” CUACA 
BAKU 
MUTU (M) 
HASIL 
PENELITIAN 
I II I II 
1 Jembatan 14.25  09.00 Cerah  20 Cm 23 Cm 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15  09.20 Cerah  25 Cm 25 Cm 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55  10.00 Cerah 5 M 5,5 M 5,7 M 
4 BelakangTerminal 12.10  10.30 Cerah 5 M 5,7 M 6 M 
5 Muara 11.00  09.30 Cerah  50 Cm 45 Cm 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
di tiap-tiap stasiun berbeda yang 
tertera pada Tabel 2 didapatkan 
bahwa terdapat kecerahan yang 
masih kurang dari standar baku mutu 
air yaitu terdapat pada Jembatan, 
Mulut sungai / samping DPRD dan 
Muara, dikarenakan warna air yang 
keruh kecoklatan akibat tersuspensi 
lumpur/tanah yang terbawa arus dari 
aliran sungai, untuk Belakang 
Gereja/Lantamal dan Belakang 
Terminal masih dalam kondisi 
normal/baik, dengan nilai terendah 
pada Jembatan hanya 23 Cm dan 
tertinggi pada Belakang 
Gereja/Lantamal 6 M. Kecerahan 
yang baik untuk kehidupan ikan 
adalah kecerahan dengan jumlah 
cahaya matahari yang masuk optimal 
sehingga proses fotosintesa dapat 
berjalan seimbang dan jumlah 
fitoplankton yang memadai untuk 
makanan ikan.  
 
Suhu 
Hasil dari penelitian suhu 
yang tertera pada Tabel 3 tiap-tiap 
stasiun yang berbeda didapatkan 
keadaan yang masih baik / normal 
untuk daerah tropis dengan standar 
baku mutu air laut berdasarkan 
Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup tentang baku mutu air laut 
untuk biota laut yaitu berkisar 28 - 
32
o
C. adapun nilai suhu terendah 
terletak pada stasiun 2 samping 
Kantor DPRD Propinsi Papua/Mulut 
Sungai yaitu 28 
o
C dan untuk rata-
rata pada tiap stasiun berkisar 30
o
C. 
Hal ini dikarenakan cahaya matahari 
yang merambat melalui atmosfer 
banyak kehilangan panas sebelum 
cahaya tersebut mencapai kutub. 
Suhu di lautan kemungkinan berkisar 
antara -1.87°C (titik beku air laut) di 
daerah kutub sampai maksimum 
sekitar 42°C di daerah perairan 
dangkal (Hutabarat dan Evans, 1984
 
Tabel 3. Hasil penelitian suhu 
NO STASIUN 
WAKTU  
“WIT” 
CUACA 
BAKU MUTU 
(
o
C) 
HASIL 
PENELITIAN 
I II   I II 
1 Jembatan 14.25  09.00  Cerah 28-32
o
C 29
o
C 30
o
C 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15  09.20 Cerah 28-32
o
C 29
o
C 28
o
C 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55  10.00 Cerah 28-32
o
C 29
o
C 29
o
C 
4 BelakangTerminal 12.10  10.30 Cerah 28-32
o
C 30
o
C 29
o
C 
5 Muara 11.00  09.30 Cerah 28-32
o
C 30
o
C 30
o
C 
Dikutip Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk 
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Arus 
Hasil penelitian terhadap 
kecepatan arus air pada tiap-tiap 
stasiun berbeda dikarenakan lokasi  
 
 
dan waktu, adapun hasil yang didapat 
dari penelitian terhadap kecepatan 
arus air menggunakan alat Digital 
Water Flow Meter, terdapat pada 
Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil penelitian terhadap kecepatan arus air 
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” CUACA 
HASIL 
I II I II 
1 Jembatan 14.25 09.00 Cerah 0,4 fps  0,4 fps  
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15 09.20 Cerah 0,4 fps 0,2 fps 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55 10.00 Cerah 0,2 fps 0,2 fps 
4 Belakang Terminal 12.10 10.30 Cerah 0,2 fps 0,2 fps 
5 Muara 11.00 09.30 Cerah 0,6 fps 0,2 fps 
 
 
Parameter Kimia 
 
Oksigen Terlarut (DO) 
Hasil penelitian terhadap 
oksigen terlarut pada tiap-tiap stasiun 
berbeda dikarenakan lokasi, kondisi 
dan waktu. Hasil dari penelitian 
terhadap oksigen terlarut 
menggunakan water analisys 
photometer Palintest 7500, terdapat 
pada Tabel 5. 
Kelarutan oksigen dalam air 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain suhu, kadar garam 
(salinitas) perairan, pergerakan air 
dipermukaan air, luas daerah 
permukaan perairan yang terbuka, 
tekanan atmosfer dan persentase  
 
 
oksigen sekelilingnya. Bila pada 
suhu yang sama konsentrasi oksigen 
terlarut sama dengan jumlah 
kelarutan oksigen yang ada di dalam 
air, maka air tersebut dapat dikatakan 
sudah jenuh dengan oksigen terlarut. 
Bila air mengandung lebih banyak 
oksigen terlarut daripada yang 
seharusnya pada suhu tertentu, 
berarti oksigen dalam air tersebut 
sudah lewat jenuh (super saturasi). 
Apabila dikaitkan dengan tekanan 
udara dan suhu, maka kelarutan 
oksigen dalam air akan menurun 
dengan menurunnya tekanan udara 
dan suhu. Oksigen sangat diperlukan 
oleh mikroorganisme, baik yang 
bersifat aerob serta anaerob, dalam 
proses metabolisme. 
Tabel 5. Hasil penelitian terhadap DO  
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” 
CUACA 
BAKU MUTU 
(mg/l) 
HASIL 
PENELITIAN 
I II   I II 
1 Jembatan 14.25 09.00 Cerah > 5 4,8 6,2 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15 09.20 Cerah > 5 6,4 7,2 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55 10.00 Cerah > 5 7,5 7,6 
4 BelakangTerminal 12.10 10.30 Cerah > 5 7,7 7,7 
5 Muara 11.00 09.30 Cerah > 5 Tdk Terbaca 
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Chemical Oxygen Demand (COD)  
Chemical oxygen Demand 
(COD) atau kebutuhan oksigen kimia 
(KOK) merupakan jumlah oksigen 
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 
zat- zat organik yang ada dalam 
sampel air atau banyaknya oksigen 
yang dibutuhkan untuk mengoksidasi 
zat- zat organik menjadi CO2 dan 
H2O.  Beberapa bahan organik  
 
 
 
 
tertentu yang terdapat pada air 
limbah, kebal terhadap degradasi 
biologis dan ada beberapa 
diantaranya yang beracun meskipun 
pada konsentrasi yang rendah. Bahan 
yang tidak dapat didegradasi secara 
biologis tersebut akan didegradasi 
secara kimiawi melalui proses 
oksidasi, jumlah oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi 
tersebut dikenal dengan Chemical 
Oxygen Demand.  
 
Tabel 6. Hasil penelitian terhadap COD  
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” 
CUACA HASIL PENELITIAN 
I II  I II 
1 Jembatan 14.25 09.00 Cerah Tdk terbaca 304 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15 09.20 Cerah Tdk terbaca 825 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55 10.00 Cerah 4 3 
4 BelakangTerminal 12.10 10.30 Cerah 16 Tdk terbaca 
5 Muara 11.00 09.30 Cerah 370 570 
 
 
Salinitas 
Hasil penelitian terhadap 
salinitas pada tiap-tiap stasiun 
berbeda dikarenakan lokasi, kondisi 
dan waktu. Hasil dari penelitian 
terhadap salinitas menggunakan 
water analisys photometer Palintest 
7500, terdapat pada Tabel 7. 
Salinitas  
 
 
ditentukan berdasarkan banyaknya 
garam-garam yang larut dalam air. 
Salinitas dipengaruhi oleh curah 
hujan dan penguapan (evaporasi) 
yang terjadi suatu daerah. Umumnya 
salinitas air laut relatif stabil kecuali 
pada muara-muara sungai dimana 
tempat pertemuan air tawar dan air 
laut. 
Tabel 7. Hasil penelitian salinitas air  
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” 
CUACA 
BAKU MUTU 
(mg/l) 
HASIL 
I II 
1 Jembatan 14.25 09.00 Cerah 0,5-30 2 0,5-30 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15 09.20 Cerah 0,5-30 2 0,5-30 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55 10.00 Cerah 33-34 30 33-34 
4 BelakangTerminal 12.10 10.30 Cerah 33-34 30 33-34 
5 Muara 11.00 09.30 Cerah 0,5-30 12 0,5-30 
Dikutip Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk 
Biota Laut Nomor : 51 Tahun 2004  
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Tembaga (Cu) 
 Hasil penelitian kandungan 
Tembaga pada tiap-tiap stasiun 
berbeda dikarenakan lokasi dan 
kondisi, Hasil dari penelitian 
terhadap kandungan teembaga 
menggunakan water analisys 
photometer Palintest 7500, terdapat 
pada Tabel 8. 
Secara alamiah, Cu atau 
tembaga masuk kedalam badan 
perairan sebagai akibat dari erosi 
atau pengikisan batuan mineral dan 
melalui persenyawaan Cu di atmosfir 
yang dibawa turun oleh air hujan. 
Sedangkan yang disebabkan oleh 
aktivitas manusia yaitu seperti 
buangan industri, pertambangan Cu, 
industri galangan kapal dan 
bermacam-macam aktivitas 
pelabuhan lainnya merupakan salah 
satu jalur yang mempercepat 
terjadinya peningkatan kelarutan Cu 
dalam badan-badan perairan. 
 
 
Tabel 8. Hasil Penelitian terhadap kandungan Cu 
NO STASIUN 
WAKTU 
“WIT” CUACA 
BAKU MUTU 
(mg/l) 
HASIL 
PENELITIAN 
I II I II 
1 Jembatan 14.25 09.00 Cerah 0,008 1,22 2,47 
2 Mulut Sungai/DPRD 15.15 09.20 Cerah 0,008 1,96 0,79 
3 Belakang Gereja/lantamal 12.55 10.00 Cerah 0,008 0,54 0,49 
4 BelakangTerminal 12.10 10.30 Cerah 0,008 0,03 0,49 
5 Muara 11.00 09.30 Cerah 0,008 0,01 0,56 
Dikutip Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Tentang Baku Mutu Air Laut Untuk 
Biota Laut Nomor : 51 Tahun 2004  
 
 
Kaitan dan Dampak Parameter 
Kualitas Air Terhadap Biota Laut 
 
Parameter Fisika 
 
Warna dan Bau 
Warna air di perairan 
dipengaruhi oleh faktor kecerahan/ 
kekeruhan, bahan-bahan yang 
melayang baik hidup maupun yang 
mati, kualitas cahaya yang masuk ke 
perairan, warna langit dan warna 
dasar perairan. Warna air yang 
terlihat sering tidak membahayakan 
kehidupan ikan, kecuali oleh bahan 
pencemar beracun seperti asam, 
humus atau bahan kimia beracun. 
Begitu juga dengan Bau jika bau 
disebabkan oleh adanya campuran 
zat-zat organik yang dapat 
menimbulkan gas, dapat 
menimbulkan bau yang tidak sedap 
dan adakalanya dapat membunuh 
biota laut yang ada disekitar bau 
tersebut. 
 
Kecerahan 
Kecerahan air sangat 
dipengaruhi oleh kondisi air 
seperti adanya kekeruhan, 
kekentalan, warna dan gelombang 
permukaan air. Semakin tinggi 
tingkat kekeruhan air semakin 
dangkal cahaya yang dapat 
menembus air (penetrasi cahaya). 
Demikian pula semakin kental dan 
bergelombang semakin pendek daya 
tembus cahaya dalam air. Oleh 
karena itu terjadi hubungan terbalik 
antara kecerahan dengan kekeruhan, 
kekentalan dan gelombang 
permukaan air. 
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Kekeruhan air dapat terjadi 
karena plankton, suspensi partikel 
tanah atau humus. Kekeruhan karena 
suspensi koloid tanah/lumpur, 
terlebih lagi bila ditambah dengan 
adanya hidroksida besi, maka akan 
sangat berbahaya bagi ikan karena 
partikel tersebut dapat menempel 
pada insang sehingga insang dapat 
rusak dan mengakibatkan 
terganggunya pernapasan ikan. 
Kekeruhan yang diakibatkan 
oleh partikel zat padat dalam jumlah 
besar juga dapat menghalangi 
penetrasi cahaya matahari ke dalam 
air, sehingga akan mempengaruhi 
proses fotosintesis serta pertumbuhan 
tanaman air dan fitoplankton yang 
hidup di dalamnya. Kekeruhan yang 
diharapkan adalah kekeruhan oleh 
kepadatan plankton, karena plankton 
dapat dimanfaatkan ikan sebagai 
makanan alami. 
 
Suhu 
Suhu air merupakan salah 
satu parameter fisika yang perlu 
diperhatikan karena dapat 
mempengaruhi pada laju 
metabolisme ikan seperti 
pertumbuhan, perkembangbiakkan, 
pernapasan, denyut jantung, kegiatan 
enzim dan proses fisiologis lainnya 
pada ikan.  Keadaan ini akan terlihat 
pada pemeliharaan ikan dengan suhu 
rendah dapat menyebabkan 
pertumbuhan ikan lambat bahkan 
terhenti. 
Selain itu suhu juga akan 
mempengaruhi kadar oksigen yang 
terlarut dalam air dan daya racun 
suatu bahan pencemar. Semakin 
tinggi suhu suatu perairan semakin 
sedikit oksigen terlarut di dalamnya 
sedangkan kebutuhan oksigen setiap 
kenaikan suhu 10ºC, ikan naik 
hampir dua kali lipat akan kebutuhan 
oksigennya.  
Arus 
Arus panas adalah arus yang 
bila suhunya lebih panas dari daerah 
yang dilalui. Sedangkan arus dingin 
adalah arus yang suhunya lebih 
dingin dari daerah yang dilaluinya 
(Gross, 1990). Air laut yang 
memiliki kadar garam tinggi 
memiliki massa jenis yang lebih 
besar dari pada air laut yang kadar 
garamnya rendah. 
Untuk biota laut manfaat arus 
yaitu jika ada pertemuan arus panas 
dan arus dingin yang merupakan 
daerah kaya iklim. Hal ini 
disebabkan karena di daerah itu kaya 
akan plankton sebagai pakan ikan 
alami. 
 
Parameter Kimia 
 
Dissolved Oxygen (DO) 
Oksigen terlarut dalam air 
sangat menentukan kehidupan ikan, 
bila kadar oksigen rendah dapat 
berpengaruh terhadap fungsi biologis 
dan lambatnya pertumbuhan, bahkan 
dapat mengakibatkan kematian ikan. 
Kelarutan oksigen dalam air 
dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain suhu, kadar garam 
(salinitas) perairan, pergerakan air 
dipermukaan air, luas daerah 
permukaan perairan yang terbuka, 
tekanan atmosfer dan persentase 
oksigen sekelilingnya. Bila pada 
suhu yang sama konsentrasi oksigen 
terlarut sama dengan jumlah 
kelarutan oksigen yang ada di dalam 
air, maka air tersebut dapat dikatakan 
sudah jenuh dengan oksigen terlarut.  
Bila air mengandung lebih banyak 
oksigen terlarut daripada yang 
seharusnya pada suhu tertentu, 
berarti oksigen dalam air tersebut 
sudah lewat jenuh (super saturasi). 
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Chemical Oxygen Demand (COD) 
Jumlah oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi zat- 
zat organik yang ada dalam sampel 
air atau banyaknya oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi zat- 
zat organik menjadi CO2 dan H2O. 
Angka COD merupakan ukuran bagi 
pencemaran air oleh zat organik yang 
secara alamiah dapat dioksidasi dan 
mengakibatkan berkurangnya 
oksigen terlarut dalam air. Maka 
konsentrasi COD dalam air harus 
memenuhi standar baku mutu yang 
telah ditetapkan agar tidak 
mencemari lingkungan. Karena 
umumnya mengandung toksik 
(racun) maka sangat berbahaya bagi 
biota laut bila melebihi batas baku 
mutu air laut. 
 
Tembaga (Cu) 
Penyebab utama logam berat 
menjadi bahan pencemar berbahaya 
adalah karena sifatnya yang tidak 
dapat dihancurkan (nondegradable) 
oleh organisme hidup yang ada di 
lingkungan. Akibatnya, logam-logam 
tersebut terakumulasi ke lingkungan, 
terutama mengendap di dasar 
perairan membentuk senyawa 
kompleks bersama bahan organik 
dan anorganik secara absorbsi dan 
kombinasi. 
Tidak seperti logam-logam 
Hg, Pb, dan Cd, logam tembaga (Cu) 
merupakan mikroelemen esensial 
untuk semua tanaman dan hewan, 
termasuk manusia. Logam Cu 
diperlukan oleh berbagai sistem 
enzim di dalam tubuh manusia. Oleh 
karena itu, Cu harus selalu ada di 
dalam makanan. Yang perlu 
diperhatikan adalah menjaga agar 
kadar Cu di dalam tubuh tidak 
kekurangan dan juga tidak 
berlebihan. 
Mulai dari tumbuh-tumbuhan 
sampai pada hewan darat ataupun 
biota perairan. Misalnya, kerang. 
Kerang membutuhkan jumlah Cu 
yang tinggi untuk kehidupannya. 
Biota tersebut membutuhkan Cu 
untuk cairan tubuhnya. Disamping 
itu, kerang juga mempunyai toleransi 
yang sangat tinggi terhadap 
akumulasi Cu dalam tubuhnya. 
 
Salinitas 
Tidak semua organisme laut 
dapat hidup di air dengan konsentrasi 
garam yang berbeda. Secara 
mendasar, ada 2 kelompok 
organisme laut, yaitu organisme 
euryhaline, yang toleran terhadap 
perubahan salinitas, dan organisme 
stenohaline, yang memerlukan 
konsentrasi garam yang konstan dan 
tidak berubah. 
Salinitas mempunyai peran 
penting dan memiliki ikatan erat 
dengan kehidupan organisme 
perairan, dimana secara fisiologis 
salinitas berkaitan erat dengan 
penyesuaian tekanan osmotik ikan 
tersebut. 
Volume air dan konsentrasi 
dalam fluida internal tubuh ikan 
dipengaruhi oleh konsentrasi garam 
pada lingkungan lautnya. Untuk 
beradaptasi pada keadaan ini ikan 
melakukan proses osmoregulasi, 
organ yang berperan dalam proses ini 
adalah insang dan ginjal. 
Osmoregulasi memerlukan energi 
yang jumlahnya tergantung pada 
perbedaan konsentrasi garam yang 
ada antara lingkungan eksternal dan 
fluida dalam tubuh ikan. Toleransi 
dan preferensi salinitas dari 
organisme laut bervariasi tergantung 
tahap kehidupannya, yaitu telur, 
larva, juvenil, dan dewasa. Salinitas 
merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi keberhasilan 
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reproduksi pada beberapa ikan dan 
distribusi berbagai stadia hidup. 
(Reddy, 1993). 
 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil 
penelitian dan pembahasan yang 
dilakukan di Teluk Yos Sudarso 
Jayapura terhadap kualitas air 
berdasarkan parameter fisika dan 
kimia didapat yaitu : 
1. Berdasarkan warna dan bau yang 
terdapat pada tiap stasiun yang 
berbeda didapatkan di Jembatan 
Overtown, Samping kantor 
DPRD Provinsi Papua dan 
muara sungai menunjukkan air 
berwarna kecoklatan dan berbau 
serta nilai kecerahan masih 
kurang dari batas baku mutu air 
dibawah 1 meter. Hal tersebut 
disebabkan  karena adanya 
campuran lumpur dan limbah 
organik dan anorganik dari 
aliran sungai yang bermuara ke 
laut dengan nilai kecerahan, 
untuk belakang Lantamal X, 
Terminal Mesran  masih dalam 
keadaan normal dan baik.  
2. Nilai suhu rata-rata pada tiap 
stasiun hampir sama yaitu 
berkisar 29-30
o
C menunjukan 
bahwa suhu pada setiap stasiun 
dalam keadaan baik/normal. 
Kecepatan arus pada tiap stasiun 
masih relatif baik dengan rata-
rata 0,2 fps hingga yang tertinggi 
pada muara sungai 0,6fps.  
3. Nilai kadar logam tembaga (Cu) 
pada belakang Lantamal X, 
Terminal Mesran dan Muara 
Sungai masuk dalam kategori 
baik dengan nilai rata-rata 
berkisar 0.48 - 0.79 dan untuk 
Jembatan Overtown, Samping 
kantor DPRD Provinsi Papua 
kadar tembaga dalam air masih 
bisa ditolerir (1.22 - 2.47) dalam 
kategori sedikit tercemar. 
 
Saran 
Saran penulis berdasarkan 
hasil dari penelitian ini, maka ada 
beberapa hal yang dapat dijadikan 
sebagai saran yaitu : 
1. Perlunya dilakukan penyuluhan 
dari Pemerintah Kota Jayapura 
kepada masyarakat khususnya 
yang bertempat tinggal di 
bantaran sungai, laut, peternak 
dan pelaku usaha yang berada di 
Kota Jayapura tentang 
pentingnya menjaga kualitas air 
laut agar tidak tercemar oleh 
limbah yang dapat merusak 
ekosistem perairan. 
2. Perlu adanya kerjasama antara 
pihak Universitas dengan Dinas 
Kesehatan untuk peminjaman 
alat dan tempat laboratorium 
untuk pengujian sampel yang 
akan di teliti. 
3. Perlu dilakukan penelitian 
sejenisnya dimasa yang akan 
datang guna melengkapi 
kekurangan-kekurangan yang 
ada pada penelitian ini sehingga 
lebik baik dan bermanfaat. 
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